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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang
menyenangkan dan fleksibel, melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
mengembangkan keterampilan investigasi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan.
Kurikulum ini bertujuan menghasilkan lulusan yang unggul dalam aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik, dengan penekanan pada nilai kebangsaan. Peran kepala sekolah sangat penting
dalam mendorong Kkreativitas dan inovasi dalam pembelajaran. Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) mendukung pembelajaran melalui media digital, meningkatkan pemahaman
konsep, dan memperluas akses pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
untuk menggali penerapan Kurikulum Merdeka dan TIK dalam pendidikan.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, TIK, Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka menghadirkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan,
fleksibel, dan mampu mengembangkan berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
profil pelajar Pancasila. Kurikulum ini sangat relevan untuk diterapkan di sekolah penggerak
(Sumarsih et al., 2022). Bagi guru Sekolah Dasar, Kurikulum Merdeka dapat menjadi sumber
tambahan wawasan dalam merancang pembelajaran di kelas. Implementasi Kurikulum Merdeka
yang optimal mampu menghasilkan lulusan SD yang unggul dalam aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik, dengan penekanan pada nilai-nilai kebangsaan. Dalam hal ini, kepala sekolah
memiliki peran strategis dalam mendorong penerapan Kurikulum Merdeka agar menjadi proses
pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Kurikulum Merdeka memperkenalkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan fleksibel bagi peserta
didik. Proyek ini bertujuan mengembangkan berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
karakteristik profil pelajar Pancasila. Melalui kegiatan yang interaktif dan melibatkan lingkungan
sekitar, proyek ini membuka peluang bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan. Selain
itu, kegiatan tersebut bertujuan mengasah potensi peserta didik dalam hal investigasi, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan (Mery, Martono, Halidjah, & Hartoyo, 2022).

Proses pembelajaran tidak hanya melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik, tetapi juga
mencakup hubungan antara peserta didik dan media pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan alat yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran dan
mengoperasikan konsep secara mandiri. Efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam
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proses belajar mengajar akan lebih optimal jika guru memiliki kemampuan yang baik dalam
memfasilitasi dan memanfaatkannya (Putra, Witri, & Yulita, 2019).

Perkembangan teknologi di abad ke-21 menjadi kekuatan yang tak terhindarkan dalam
kehidupan manusia. Teknologi ini memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat, namun
juga menghadirkan risiko yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, teknologi harus dimanfaatkan
dengan bijak agar dapat mendukung pengembangan potensi diri (Aminullah & Ali, 2020).
Kemunculan berbagai perangkat teknologi informasi, seperti smartphone, laptop, dan komputer,
mencerminkan kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan ini
memberikan dampak signifikan pada proses pembelajaran di sekolah, termasuk dalam inovasi
media pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut (Creswell & Poth,
2018) adalah penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara universal tentang
fenomena dari sudut pandang orang-orang Yyang terlibat langsung di dalamnya, dengan
mengumpulkan data secara mendalam melalui  wawancara dan observasi. Tujuan penting
dari penelitian kualitatif adalah untuk memberikan penjelasan yang komprehensif tentang
fenomena atau masalah yang sedang diteliti, dan juga untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka atau kajian
literatur.  Pendekatan ini  dilakukan dengan  mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data dari hasil penelitian terdahulu yang relevan, baik berupa artikel jurnal
ilmiah, buku, laporan penelitian, maupun sumber-sumber terpercaya lainnya. Penelitian kualitatif
studi pustaka bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai fenomena yang
diteliti dengan cara mengidentifikasi pola, tren, serta kesimpulan yang dapat digunakan sebagai
dasar interpretasi penelitian. Dalam konteks ini, fokus penelitian adalah implementasi Kurikulum
Merdeka dan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber sekunder berupa artikel ilmiah, jurnal, buku, dan
laporan penelitian yang membahas penerapan Kurikulum Merdeka dan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) di Sekolah Dasar. Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria
agar data yang digunakan memiliki kualitas dan relevansi yang tinggi. Pertama, relevansi, yakni
sumber harus berkaitan dengan topik penelitian dan secara spesifik membahas implementasi
Kurikulum Merdeka serta peran TIK dalam pembelajaran. Kedua, kredibilitas, di mana data
diambil dari sumber terpercaya seperti jurnal terindeks nasional maupun internasional, buku teks
akademik, dan laporan penelitian resmi yang sudah divalidasi. Ketiga, irfomasi terbaru yaitu
sumber data diprioritaskan dari penelitian terbaru dalam kurun waktu lima tahun terakhir agar
informasi yang diperoleh sesuai dengan perkembangan implementasi Kurikulum Merdeka dan
TIK di era pendidikan saat ini.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah
identifikasi sumber, yakni menentukan dan mengumpulkan artikel, jurnal, buku, serta laporan
penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian. Proses ini bertujuan untuk
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memastikan semua informasi yang berkaitan dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan TIK
terjaring secara menyeluruh. Tahap kedua adalah evaluasi dan seleksi, di mana sumber yang
telah terkumpul diseleksi berdasarkan kualitas, validitas, dan kesesuaiannya dengan tujuan
penelitian. Evaluasi dilakukan dengan mengecek keaslian, keakuratan, dan kredibilitas informasi
yang terkandung dalam setiap sumber. Tahap terakhir adalah pengorganisasian data, yaitu
mengelompokkan data yang telah diseleksi ke dalam tema-tema tertentu, seperti penerapan
Kurikulum Merdeka, pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran, serta tantangan dan solusi
yang ditemukan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
analisis isi (content analysis). Proses analisis ini melibatkan empat tahapan utama. Pertama,
reduksi data, yaitu menyaring, merangkum, dan memilih informasi yang paling relevan dengan
fokus penelitian, sementara data yang bersifat berulang atau tidak signifikan akan dieliminasi.
Kedua, klasifikasi data, di mana data yang telah dipilih dikelompokkan ke dalam kategori
tematik, seperti efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka, pemanfaatan media berbasis TIK,
serta hambatan dan peluang dalam proses implementasi. Ketiga, interpretasi data, yang
melibatkan analisis mendalam untuk menemukan pola, tren, atau hubungan yang muncul dari
sumber-sumber yang telah diklasifikasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, di mana data
yang telah diinterpretasikan digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan memberikan
gambaran yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kurikulum merdeka

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan pendidikan yang memberikan lebih banyak
otonomi kepada sekolah, guru, dan siswa dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses
pembelajaran (Dian Fitra, 2023) . Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kurikulum yang
dirancang untuk memberikan keleluasaan bagi para pendidik dalam menentukan materi dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik(Sari Yunita,
2024). Kurikulum merdeka bertujuan memulihkan pembelajaran pasca-pandemi dan mengatasi
masalah ketertinggalan belajar yang terjadi selama masa pandemic covid-19. Pembelajaran
dalam kurikulum merdeka merupakan pembelajaran yang berfokus pada materi yang esensial,
lebih menekankan kedalaman pemahaman dan soft skill ketimbang mengejar target tumpukan
standar kompetensi yang sering memberatkan siswa(Heryanti et al., 2023).

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran
berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik (Urwatul Wutsqga
et al., 2024). (Deliana et al., 2024)menyampaikan bahwa terdapat tiga karakteristik umum yang
menjadi simbol pembelajaran yang dilakukan dengan kurikulum merdeka, vyaitu: 1)
Pengembangan Soft skill; 2) fokus pada materi esensial; 3) pembelajaran yang fleksibel. Adapun
Karakteristik Kurikulum Merdeka sendiri yakni (Masgumelar & Mustafa, 2021):

Tabel 1. Karakteristik Kurikulum Merdeka

Karakteristik Kurikulum Merdeka

1. Pengembangan soft skills dan karakter peserta
didik
Fokus pada materi esensial
3. Pembelajaran yang dilakukan bersifat fleksibel

N
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3.2 Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K)

TIK adalah hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan dan penggunaan informasi, termasuk
perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
memanipulasi data (Huda, 2020). Teknologi linformasi dan Komunikasi berkaitan dengan alat
dan sistem yang digunakan untuk mentransfer data antar perangkat, seperti telepon, radio,
televisi, dan internet (Rahayu et al., 2022). TIK memiliki peranan penting dalam memfasilitasi
komunikasi dan pembelajaran di era digital ini. Dengan pemahaman yang baik tentang TIK,
individu dapat memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
dalam berbagai bidang kehidupan.

3.3 Penerapan TIK dalam Pembelajaran

Pandemi Covid-19 merupakan salah satu kondisi yang mendorong para guru dan peserta didik
melek akan teknologi. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi mulai dikembangkan
dalam pembelajaran. Penerapan TIK dalam pembelajar mendorong para guru dalam
mengembangkan kemampuan membuat media pembelajaran dan pembelajaran yang
menyenangkan dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis TIK yang dilakukan pada covid-19
yaitu mulai digunakannya google form, google, meet, dan juga video call melalui
whatsaap(Nirmala et al., 2023).

Penerapan media pembelajaran berbasis teknologi menjadikan pembelajaran lebih menyenagkan
dan tidak jenuh (Nirmala et al., 2023). Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi (TIK)
dapat meningkatkan kualitas pengajaran, kualitas murid, minat murid, dan serentak menaikkan
nilai pendidik di bidang kemajuan teknologi (Nisa, 2023). Penerapan teknologi dalam
pembelajaran kurikulum merdeka sangat memberikan pengaruh yang positif  dalam
mengaplikasikan dan mengimplementasikan teknologi dalam konsep kurikulum merdeka
secara nyata yang tidak hanya perancangan dan proses tetapi bagaimana manfaat,
pengembangan, dan penilaian yang dilakukan(Dwi Alfina & Hasanah, 2024). Penggunaan media
di dalam kelas akan mendorong pemerataan pendidikan yang lebih baik dan terpelihara baik di
dalam maupun di luar kelas(Ruswan et al., 2024).

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran di sekolah
memberikan banyak manfaat yang signifikan. Pendekatan ini memungkinkan akses yang lebih
luas untuk pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran mandiri yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Dengan dukungan alat pembelajaran digital seperti video yang ditampilkan
menggunakan LCD dan speaker aktif di setiap kelas, pemanfaatan TIK dapat meningkatkan
motivasi belajar serta pemahaman siswa terhadap materi. Teknologi ini juga membantu membuat
proses pembelajaran lebih menarik, mempermudah siswa memahami konsep abstrak, dan
menghadirkan hal-hal yang sulit dijangkau secara langsung.

4. KESIMPULAN

Kurikulum Merdeka adalah pendekatan pendidikan yang memberikan kebebasan kepada
sekolah, guru, dan siswa dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran.
Kurikulum ini fokus pada pengembangan soft skills, materi esensial, dan pembelajaran yang
fleksibel, serta bertujuan untuk memulihkan pembelajaran pasca-pandemi dan mengatasi
ketertinggalan belajar akibat COVID-19. Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
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dalam pembelajaran menjadi kunci penting dalam mewujudkan Kurikulum Merdeka, dengan
memanfaatkan alat-alat digital seperti Google Meet, video call, dan media pembelajaran berbasis
TIK lainnya. Teknologi ini dapat meningkatkan motivasi belajar, membantu pemahaman konsep
yang sulit, serta mendukung pembelajaran jarak jauh dan mandiri. Secara keseluruhan, TIK
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan pemerataan akses
pendidikan yang lebih baik bagi siswa.
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